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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk infeksi HIV/AIDS merupakan

masalah kesehatan dunia termasuk Indonesia. Menurut perkiraan WHO pada tahun 1999 di dunia terdapat

350 juta kasus baru seperti Sifilis, Gonore, Infeksi Chlamyda dan trikomoniasis. Sementara angka IMS di

Indonesia sulit diketahui dengan pasti karena terbatasnya informasi yang ada. IMS diketahui dapat

meningkatkan kepekaan terhadap infeksi HIV dan juga menyebabkan morbiditas yang tinggi. IMS banyak

menyerang golongan masyarakat yang mempunyai perilaku seksual dengan banyak mitra seperti pekerja

seks komersial dan diantaranya adalah waria. Penelitian ini dilakukan di Jakarta timur dengan mengambil

lokasi di Kebon Singkong, Velbak dan Pejagalan pada bulan Juni - Agustus 2002. Pengumpulan data

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam atau indeph interview. Jumlah informan

sebanyak 12 orang, sedangkan informan kunci sebanyak 6 orang yang terdiri dari pemilik warung, pemilik

toko obat dan petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku

waria dalam mencari pengobatan pada saat menderita IMS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengetahuan informan pada umumnya rendah terutama yang menyangkut penularan, pencegahan, jenis-

jenis, gejala serta penyebabnya. Sikap yang ditunjukkan informan adalah negatif untuk penggunaan

kondom, dan bersikap positif untuk mengobati sendiri dengan antibiotik yang tidak rasional, minum obat

anti biotik secara teratur dan mencari pertolongan kesehatan kepada petugas kesehatan. Sumber utama

informasi IMS dan HIV/AIDS adalah petugas kesehatan dan teman. Informan menganggap bahwa dirinya

termasuk golongan yang rentan terhadap IMS dan juga mereka menganggap bahwa IMS adalah penyakit

yang berbahaya. Kecuali biaya, maka waktu, jarak, perilaku petugas tidak menjadi hambatan informan

dalam mencari pengobatan. Upaya mencari pengobatan IMS yang dilakukan dalam empat tahap yaitu

mengobati dengan obat tradisional, minum obat-obatan antibiotik dengan dosis yang tidak rasional. Jika

belum sembuh upaya lain yang ditempuh adalah mencari bantuan tenaga kesehatan modern baik yang

swasta, pemerintah dan jika tidak ada perubahan akan kembali ke pengobatan tradisional. Beberapa saran

yang dianjurkan penulis adalah perlunya penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tentang IMS,

pelatihan untuk menumbuhkan dan meningkatkan sikap dan perilaku yang positif terhadap upaya mencari

pengobatan ke pelayanan kesehatan, perlunya pengembangan prorotipe media yang spesifik waria

(transvestisme), membuat perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi secara terpadu dengan dana

yang memadai, menyediakan kondom gratis dalam jangka waktu tertentu.</div><hr /><div style="text-

align: justify;">The Attitude of Transvestites in Seeking Medication for Sexually Transmitted Infections in

East Jakarta in 2002Sexually Transmitted Infections such as HIV/AIDS infections constitute the world's

health problem including Indonesia. Based on WHO's estimation of 1999 there are currently 350 millions

cases of syphilis, gonorrhea, Chlamydia and Trikomoniasis infections. The figures of Sexually Transmitted

Infections in Indonesia are not definitely known due to limited available information. Sexually Transmitted

Infections can increase sensitivity to HIV infection and also raise morbidity rate. Sexually Transmitted
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Infections mostly affect certain type of community who have frequent sexual relation with commercial sex

workers including transvestites. The research was carried out in three districts in Jakarta namely Kebon

Kacang, Velbak and Pejagalan in June-August 2002. Qualitative approach was implemented in data

collecting process through in-depth interview. The number of informants was 12 with six key informants

consisting of food stall owners, drugstore keepers, and health officer. The research was aimed at obtaining

information on transvestite's attitude in seeking medication when suffering from Sexually Transmitted

Infections. The result of the research revealed a low level of knowledge on the part of the informants

regarding transmission, prevention, types, symptoms and cause of disease. The informants showed negative

attitude towards the use of condoms, positive attitude for self-medication by using irrational antibiotic,

regular antibiotic take in and seeking medical help from physicians. The main resource of information for

Sexually Transmitted Infections and H1V/AIDS was health officers and friends. The informants viewed that

they were vulnerable to Sexually Transmitted Infections and that Sexually Transmitted Infections were

dangerous. The use of condoms as a means to prevent Sexually Transmitted Infections was relatively rare.

Factor hindering the informants in utilizing health services among others was cost and factor encouraging

them to use health services was peer group and counseling by health officers exposed by media. Attempt to

seek medication were divide into stages namely medication with traditional medicine, taking antibiotic with

irrational dose, seeking medical help from modem state or private physicians and traditional medication.

The writer emphasizes the need of counseling to enhance knowledge on Sexually Transmitted Infections,

training to generate and boost positive behavior and attitude in seeking medication from health services, the

necessity to develop specific media for transvestites, planning, implementation, integrated monitoring and

evaluation with sufficient fund, providing free condoms within a certain period of time.</div>


